





A. Latar Belakang 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan 
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Perkembangan 
istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar peserta didik menjadi dewasa. 
Pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang tinggi dalam arti mental. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 
2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (Hasbullah, 2009: 1-4). 
Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang penting, mengingat perjalanan 
setiap institusi yang memiliki visi yang jelas selalu dimulai dari tujuan. Demikian 
pula dengan pendidikan yang menjadi harapan mengarahkan pada kehidupan yang 
lebih baik hendaknya selalu berangkat dari tujuan yang akan dicapai. Apabila 




dengan memikirkan perangkat lain yang mendukung pencapaian tujuan secara efektif 
dan efisien. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki ciri khas yang mengarahkan 
peserta didik pada kehidupan yang mengembangkan potensi agar peka terhadap 
masalah-maslah sosial, memiliki sikap mental positif terhadap hal-hal yang terjadi 
dalam lingkungan sekitarnya, dan terampil mengatasi masalah yang terjadi baik yang 
menimpa dirinya, maupun yang menimpa masyarakat. Ilmu Pengetahuan Sosial atau 
biasa disebut dengan nama social studies  merupakan sebuah kajian tentang manusia 
dengan aspek-aspek yang ada dalam sistem kehidupan bermasyarakat. Ilmu 
Pengetahuan Sosial memiliki kajian bagaimana hubungan manusia dengan manusia di 
lingkungan bermasyarakat. Ilmu Pengeahuan Sosial juga mengkaji bagaimana manusia 
bergerak dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan 
Sosial mengkaji tentang keseluruhan kegiatan dan aktivitas manusia dengan 
sesamanya. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki kekhasan jika dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu yang lain, karena Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial tersebut 
membawa sebuah pendidikan kebangsaan untuk diajarkan pada peserta didik. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Indonesia pada dasarnya erat kaitannya dengan 
pembinaan karakter bangsa. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial tersebut diajarkan 
pada peserta didik dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. Materi yang diajarkan antara 
lain adalah Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Geografi, Antropologi, Hukum, Politik, dan 




cabang-cabang dari Ilmu Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial menekankan 
pada pengetahuan tentang bangsanya, semangat kebangsaan, patriotisme, dalam 
wilayah Negara Keasatuan Republik Indonesia (NKRI). Guru IPS dapat melakukan 
inovasi-inovasi media dalam pembelajarannya di dalam kelas, karena inovasi seorang 
guru merupakan sebuah tuntutan. Dikatakan sebuah tuntukan karena guru harus 
menyesuaikan perkembangan-perkembangan dalam bidang teknologi. 
Perkembangan dalam bidang teknologi haruslah dimanfaatkan oleh guru untuk 
membuat media-media pembelajaran yang menarik, agar peserta didik dapat 
memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media visual seperti gambar dapat 
dimodifikasi dengan menambahkan dialog-dialog di dalamnya sehingga menjadi 
sebuah komik. Komik tidak hanya untuk media hiburan, tetapi komik juga dapat 
dimanfaatkan untuk media pembelajaran, seperti media pembelajaran IPS. 
Pembelajaran IPS sangat penting dalam pembentukan sebuah karakter peserta didik, 
karena di dalam pembelajaran IPS terdapat penanaman karakter cinta tanah air atau 
yang sering disebut dengan nasionalisme. 
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda, ciri 
khas sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter memberikan 
arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati suatu zaman dan 
mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 
memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban besar yang kemudian 
mempengaruhi perkembangan dunia (Saleh, 2012:1). Kemajuan ilmu pengetahuan dan 




sekolah dan lembaga pendidikan. Bagi sekolah yang sudah maju dan mampu, telah 
menggunakan alat-alat tersebut sebagai alat bantu mengajar, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan. Kemajuan tersebut mendorong 
berbagai usaha perubahan, pendidikan disekolah-sekolah telah menunjukkan 
perkembangan pesat pada bidang segala bidang termasuk peralatan. Penggunaan 
peralatan, perlengkapan pendidikan, dan media pendidikan sudah mulai disesuaikan 
dengan kemajuan. Penggunaan alat-alat bantu mengajar, alat bantu peraga pendidikan, 
audio, visual, dan audio-visual disesuaikan dengan perkembangan saat ini (Sanaky, 
2013: 1-2). Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi penggunaan 
berbagai jenis media, sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
diharapkan dapat menggunakan alat-alat atau perlengkapan tersebut secara efektif dan 
efisien dalam pembelajaran di kelas. 
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Association of Education 
and Communication Technology/AECT dalam Sadiman, et al (2007: 6) menyatakan, 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
informasi atau pesan. Gagne dalam Sadiman (2007: 6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk 
belajar. Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong 




sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan 
pembelajaran / pelatihan. 
Posisi media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengangajar merupakan 
proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran 
sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media 
pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. Salah satu media 
yang unik dalam pembelajaran adalah media visual berupa komik digital (komik yang 
disajikan secara digital melalui media elektronik komputerisasi seperti noote book, 
laptop, personal computer, tablet, dan smart phone). 
Pada dasarnya guru enggan menggunakan media-media yang inovatif dalam 
pembelajaran IPS, kebanyakan dari para guru menggunakan cara-cara yang sederhana 
atau konfensional seperti ceramah, diskusi, dan penugasan dalam pembelajaran IPS. 
Hal tersebut berdampak pada psikologis peserta didik, sehingga peserta didik 
menganggap bahwa pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang membosankan. 
Kebosanan tersebut bukan berasal dari materi yang terdapat pada pembelajaran IPS, 
tetapi kebosanan tersebut berasal dari penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi haruslah dimanfaatkan oleh guru 
untuk membantu proses pembelajaran dalam kelas. Guru haruslah inovatif dalam 
membuat media-media pembelajaran IPS. Media-media yang dapat digunakan oleh 




bergambar yang di dalamnya terdapat gambar yang disertai dengan dialog. Komik 
sebagai media berperan sebagai alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan 
pembelajaran. Dalam konteks ini, pembelajaran menunjuk pada sebuah proses 
komunikasi antara peserta didik dan sumber belajar (dalam hal ini komik 
pembelajaran). Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika pesan 
pembelajaran disampaikan secara jelas, runtut, dan menarik. Menjadikan komik 
sebagai media pembelajaran merupakan contoh penerapan kreativitas dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini komik masuk dalam dua kawasan, yaitu kawasan desain 
dan kawasan pengembangan. 
Dalam kawasan desain, komik sebagai media pembelajaran termasuk ke dalam 
sub kawasan Desain Pesan,yang meliputi proses perencanaan untuk merekayasa bentuk 
fisik dari pesan. Pesan atau materi ajar yang hendak disampaikan direkayasa sehingga 
dapat dirancang dalam bentuk komik pembelajaran. Sedangkan dalam kawasan 
pengembangan, komik sebagai media pembelajaran termasuk ke dalam sub kawasan 
pengembangan teknologi cetak. Dalam kawasan ini hasil desain pesan diterjemahkan 
ke dalam bentuk fisik, yaitu dalam bentuk teks dan visual, melalui teknologi cetak 
sebagai buku komik pembelajaran. Komik dalam konteks pembelajaran IPS adalah 
cerita bergambar yang di dalamnya memuat materi-materi IPS. Komik yang akan 
dirancang merupakan komik digital yang bertemakan Peristiwa Sekitar Proklamasi jadi 
selain menjadi hiburan untuk para peserta didik karena desain dan gambar yang 
menarik, komik IPS tersebut memberikan materi-materi pembelajaran untuk 




Siswa pada tataran Sekolah Dasar akan lebih mudah memahami  pengetahuan 
atau materi pelajaran melalui benda atau alat perantara seperti televisi, gambar 
hidup/film, lambang hidup, dan lambang visual. Sesuai dengan tahapan perkembangan 
yang digagas oleh Piaget yaitu: tahapan sensorimotorik, tahapan praoperasioanl, 
tahapan operasional konkret, dan tahapan operasional formal, siswa kelas 5 Sekolah 
Dasar yang rata-rata usianya 11 tahun masuk dalam katagori tahapan operasional 
konkret. Pada tahapan pengembangan tersebut, siswa sudah memiliki ciri-ciri 
penggunaan logika yang memadai (Kuswana, 2013: 157). 
Pada dasarnya anak jenjang sekolah dasar memiliki karakteristik masih senang 
dalam sebuah permainan (hiburan). Karakteristik tersebut menuntut guru Sekolah 
Dasar untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan. Guru 
Sekolah Dasar sedapatnya merancang media pembelajaran yang memungkinkan 
adanya unsur permainan didalamnya (media yang sifatnya menghibur tetapi disisi lain 
membawa pesan atau materi pelajaran). Guru hendaknya mengembangkan media 
pengajaran yang serius tetapi santai. Komik pada dasarnya merupakan hiburan dan 
disukai oleh anak-anak karena di dalamnya terdapat cerita bergambar yang menarik. 
Selain sebagai media hiburan komik dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang efektif untuk siswa Sekolah Dasar. 
Komik adalah sebuah cerita bergambar, dimana gambar tersebut berfungsi 
sebagai media pendeskripsian cerita. Keunggulan tersebut, tidak jarang komik lebih 
menjadi pilihan bagi yang memiliki hobi membaca khususnya anak-anak. Adanya 




yang disajikan. Salah satunya, dengan mampu menghadirkan imajinasi tentang tokoh 
dalam komik. Dunia komik merupakan media yang dapat dijadikan wadah untuk 
menampung berbagai gagasan dan gambar. Akan tetapi, gambar dan gagasan tersebut 
tentu tergantung pada masing–masing selera pembuatnya. Seiring dengan 
berkembangnya teknologi, yang semula komik berbentuk buku cetak manual sekarang 
dapat disajikan dalam bentuk digital melalui Electronic Book (E-Book) sehingga 
komik tersebut sering disebut komik digital. Komik digital dapat diakses secara on-line 
(dengan jaringan internet) atau off-line (tanpa jaringan internet). Komik digital yang 
disajikan dalam media Adobe Flash Player dapat menarik perhatian anak-anak, karena 
sajiannya yang menarik dan menghibur tetapi tidak meninggalkan unsur pendidikan. 
Dalam penelitian ini peneliti juga membuat komik manual yang digunakan untuk 
siswa. Pembuatan komik manual tersebut untuk mengantisipasi jika listrik mati, karena 
komik digital tersebut sangat tergantung dengan adanya listrik. 
Nasionalisme adalah satu paham atau ajaran yang menciptakan dan 
mempertahankan kedaulatan sebuah negara mewujudkan satu konsep identitas 
bersama untuk sekelompok manusia dimana bahasa dan budaya menjadi unsur 
pengikat dalam melakukan interaksi sosial. Unsur pengikat inilah yang melahirkan 
kesadaran akan nasionalisme komunitas/rakyat Indonesia ketika berhadapan dengan 
lingkungan luar yang mengganggu. Nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan 
yang muncul di Eropa pada penghujung abad ke-18 dan menyebar ke berbagai penjuru 
dunia pada abad ke-19 dan ke-20. Bagi Indonesia, nasionalisme mengilhami gerakan 




perasaan, wawasan, sikap, dan perilaku suatu bangsa yang terjalin karena persamaan 
sejarah, nasib dan sepenanggungan untuk hidup bersama-sama secara merdeka dan 
mandiri. Para pejuang kemerdekaan Indonesia seperti Soekarno, Hatta, dan lain-lain 
mengambil paham nasionalisme sebagai motivasi perjuangan (Musa, 2011: 2). 
Nasionalisme merupakan salah satu unsur dalam pembinaan kebangsaan atau 
nation-building. Proses pembinaan kebangsaan semua anggota masyarakat bangsa 
dibentuk agar berwawasan kebangsaan serta berpola tatalaku secara khas yang 
mencerminkan budaya maupun ideology. Proses pembinaan kebangsaan memang unik 
bagi setiap bangsa. Bagi masyarakat Indonesia yang plural dan heterogen akan lebih 
mengedepankan wawasan kebangsaan yang unsur-unsurnya adalah rasa kebangsaan, 
faham kebangsaan, dan semangat kebangsaan atau nasionalisme (Amal & Armawi, 
1998: 11-12). Saat ini sikap nasionalisme bangsa Indonesia sangatlah rendah, bahkan 
memunculkan ikatan Primordialisme, yang bertumpuan pada ikatan kesukuan, 
kedaerahan, keagamaan dan/atau antar golongan. Selama 30 tahun terakhir Indonesia 
tercengkeram oleh satu model kekuasaan yang otoritarian, yang biasa disebut rezim 
Orde Baru. Sebagai akibatnya, banyak masalah ketidaksukaan dan ketidakpuasan 
diantara golongan-golongan atau kelompok dalam masyarakat. Hal yang paling 
menonjol pada saat masa pemerinthan Orde Baru adalah matinya demokrasi, KKN, 
dan tidak adanya hukum yang berkeadilan. Akibat kondisi tersebut, potensi keretakan 
di dalam mayarakat semakin nyata. 
Nasionalisme haruslah dibangun sedemikian rupa yang bertumpu pada 




merupakan realitas social, sedangkan ke-tunggal-ika-an adalah sebuah cita-cita 
kebangsaan. Bhineka Tunggal Ika merupakan pembentukan sebuah ikatan yang 
merangkul keberagaman dalam sebuah bangsa. Pentingnya keberagaman diperkukuh 
dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika sebagaimana tercantum dalam ketentuan Pasal 
36A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan 
bahwa Lambang Negara adalah Garuda Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal 
Ika (Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR, 2013: 189-195). 
Dari uraian di atas, maka dipilihlah komik digital untuk media pembelajaran 
sejarah dalam menyusun penelitian ini. Penulis tertarik untuk menyusun penelitian 
dengan judul “Pengembangan Media Komik Digital IPS untuk Meningkatkan Sikap 
Nasionalisme Siswa SDN Gugus Parijatah Wetan-Kulon Kabupaten Banyuwangi”. 
Penelitian akan menggunakan media komik digital sehingga menghasilkan media 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk siswa di kelas V SDN Gugus 
Parijatah Wetan-Kulon Kabupaten Banyuwangi dan dapat dijadikan alternatif media 
pembelajaran baru untuk mengajarkan mata pelajaran sejarah di Sekolah. 
 
